
BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bermaksud untuk menganalisis perbandingan model pembelajaran kooperatif 

teknik make a match dengan teknik numbered heads together terhadap hasil belajar IPS pada siswa 

kelas V MI Baru Hulu Sungai Selatan. 

 

B. Desain Penelitian 

Model eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design 

atau eksperimen murni. Eksperimen murni merupakan metode eksperimen yang paling mengikuti 

prosedur dan memenuhi syarat-syarat eksperimen. Prosedur dan syarat-syarat berkenaan dengan 

pengontrolan variabel, kelas kontrol, pemberian perlakuan serta pengujian hasil. Dalam 

eksperimen murni, kecuali variabel independen yang akan diuji pengaruhnya terhadap variabel 

bebas, semua variabel dikontrol atau disamakan karakteristiknya (Nana Syaodih Sukmadinata, 

2010: 58).   

Desain Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest- Posttest Control 

Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya diberikan treatment. Kedua kelas tersebut diberi 

pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen. 

Kelas pertama menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Make a Match (X 1 ) pada 



pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disebut kelas eksperimen dan kelas kedua dengan model 

pembelajaran kooperatif teknik Numbered Heads (X 2 ) disebut kelas kontrol.  

Pendidikan yang membutuhkan penguasaan konsep dan kompetensi dasarnya. Materi 

adalah tentang peristiwa sekitar proklamasi. Standar Kompetensi, menghargai peranan tokoh 

pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Kompetensi Dasar, menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 

Penentuan kelas yang akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti menggunakan cara 

pengundian. Kelas yang namanya muncul pertama kali akan dijadikan kelas eksperimen, dan yang 

namanya muncul berikutnya akan menjadi kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk menghindari rasa 

subjektifitas dari peneliti.1 

Pendidikan yang menuntut penguasaan keterampilan dasar dan pemikiran. Materinya 

berbicara tentang apa yang terjadi setelah proklamasi. Standar Kompetensi yang menghargai 

kontribusi masyarakat dan tokoh pejuang dalam persiapan dan pertahanan kemerdekaan Indonesia. 

Kompetensi Dasar: Mengenali perjuangan tokoh untuk menjaga independensi.Peneliti 

menggunakan metode undian untuk memilih kelas yang akan dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen akan menjadi yang namanya muncul pertama, dan kelas 

kontrol akan menjadi yang namanya muncul berikutnya.  

Desain Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”Pretest Posttest Control 

Group Design”. Dalam desain ini terdapat dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya diberikan treatment. Kedua kelas tersebut 

diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas kontrol dan 

eksperimen. 

 
1 Nana Syaodih Sukmadinata, Desain Eksperimental, Jakarta. 2010: hal 58 



Kelas pertama menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make 

a match (X1) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disebut kelas 

eksperimen dan kelas kedua dengan model pembelajaran kooperatif teknik 

numbered heads together (X2) disebut kelas kontrol. Apabila digambarkan, desain penelitiannya 

adalah sebagai berikut.2 

Tabel 3. 1. Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design 

Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest 

E  O  X  O 

K  O  X  O 

Sumber: Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Penerbit 

Bumi Aksara. 2009. Halaman 66. 

 

Keterangan: 

E  = kelompok eksperimen 

K  = kelompok kontrol 

X  = pembelajaran IPS dalam make a match 

X  
= pembelajaran IPS dalam numbered heads 

together 

O  = pre test kelompok eksperimen 

O  = post test kelompok eksperimen 

O  = pre test kelompok kontrol 

O  = post test kelompok kontrol  
 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI kelas V yang terletak di Baru HSS. Treatment berupa 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik make a match 

dan teknik numbered heads together yang disesuaikan dengan Silabus, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. 

 

 
2 Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Penerbit 

Bumi Aksara. 2009. hal.66 



D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan studi populasi.3 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V di MI Baru HSS . Penentuan 

Ukuran Sampel Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah sampel 

yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. 

Jumlah keseluruhan siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 sebanyak 62 orang. Semakin besar jumlah 

sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya. 4 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dua karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada dipopulasi 

,misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi itu harus betul-betul 

representatif (mewakili).  

Sampel penelitian dalam hal ini adalah dengan teknik total dimana seluruh populasi 

dipilih sebagai sampel dan  jumlah sampel yang diambil peneliti kelas V sebanyak 5 siswa. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Menurut sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 

data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara 

 
3 Suharsimi Arikunto, Populasi Penelitian,Rineka Cipta, 2010: hal 173 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Alfabeta, Bandung. 2010: hal 126 

 



khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Data primer 

dapat berupa pendapat subjek riset (orang) baik secara individu maupun kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian, atau kegiatan, dan hasil pengujian. Jenis data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka-angka atau data kualitatif yang disajikan dalam bentuk angka. Data ini 

menunjukan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya. Sifat data ini adalah data runtut 

waktu yaitu data yang merupakan hasil pengamatan dalam suatu periode tertentu. 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data guna 

menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan sebagai berikut. 

1. Observasi 

  Metode observasi digunakan untuk mengetahui perbandingan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif teknik make a match dan teknik numbered heads together  dalam proses 

pembelajaran saat penelitian.  

  Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan mengenai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan penggunaan 

model pembelajaran kooperatif teknik make a match yang dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif teknik numbered heads together pada saat proses belajar mengajar 



berlangsung tanpa mengganggu kegiatan pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dan guru kelas V dianalisis untuk mengetahui perbandingan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif teknik make a match yang dibandingkan dengan model pembelajaran 

kooperatif teknik numbered heads together terhadap hasil belajar siswa. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan yaitu berupa catatan lapangan.  

2. Tes  

   Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 53) tes merupakan alat yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes 

digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan. Tes yang disusun ialah tes objektif, menurut Nana 

Sudjana (2005: 44) 5ada beberapa bentuk tes objektif, yaitu jawaban singkat, benar-salah, 

menjodohkan, dan pilihan ganda. Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda yaitu bentuk 

tes yang mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat. Tipe tes objektif yang digunakan 

yaitu pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. 6 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa dalam pelajaran IPS pokok bahasan peristiwa sekitar proklamasi. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes objektif berbentuk pilihan ganda (multiple choice). 

Bentuk ini dipilih karena skoringnya lebih objektif, cepat, mudah dan mempunyai lingkup uji yang 

luas. Tes dilakukan pada saat awal dan akhir pembelajaran IPS, baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol.  

 
5 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005, 44 
6 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Hasil Belajar IPS, Rineka Cipta, 2009, hal 53 



Tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi tindakan, 

sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi tindakan. 

Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur hanya aspek kognitif. Untuk menjaga keakuratan 

nilai tes maka peneliti mengadakan uji coba tes, guna mengetahui apakah tes hasil belajar yang 

telah disusun telah memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta indeks 

kesukarannya. Disamping itu peneliti juga mengadakan pengawasan dan penjelasan kepada 

responden yang mengalami kesulitan dan kalau ada yang kurang jelas. Dengan demikian tes sesuai 

dengan kemampuan subjek penelitian dan dapat digunakan dalam penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 

berbentuk tulisan gambar atau karya seseorang. Tujuan dari dokumentasi ini adalah mencari data-

data atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Dokumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa daftar nama siswa, daftar nama kelompok, soal-soal yang digunakan dalam 

pelaksanaan metode numbered heads together dan make a match serta hasil tes siswa. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penilaian yaitu alat bantu yang dipakai oleh peneliti untuk mengambil data agar 

menjadi lebih gampang dan lebih sistematis. Instrumen dapat juga diartikan sebagai alat ukur 

penelitian yang mengeluarkan data kuantitatif. Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat yang dapat membantu peneliti dalam melakukan pengukuran data kuantitatif. Jadi 

semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  



     Instrumen penilaian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati dan kemudian diuji validitas dan 

reabilitasnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan 

ganda untuk mengetahui hasil belajar IPS kelas V MI Baru HSS. 

  Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

informasi kuantitatif tentang variabel  yang sedang diteliti. Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Instrumen penelitian 

dapat diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan 

data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji 

suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen 

penelitian. Berikut langkah-langkah menyusun instrumen : 7 

1. Lembar Observasi  

 Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai unjuk 

aktivitas belajar siswa selama pengembangan tindakan dalam pembelajaran IPS serta kondisi kelas 

saat pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif teknik numbered heads 

together dan  teknik make a match. Observasi dilakukan dengan cara peneliti melakukan 

pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam melakukan 

observasi ini, peneliti dibantu oleh tiga observer lainnya. Jadi, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

2. Tes Hasil Belajar (Kognitif) 

 
7 Ibnu Hadjar. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada.2009.hal.67 



Kisi-kisi instrumen diambil dari silabus kelas V semester 2 mata pelajaran 

IPS yaitu menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kisi-kisi instrumen tes tertulis berdasarkan silabus mata 

pelajaran IPS di MI Baru HSS. 

3. Dokumentasi 

       Dokumen yang akan digunakan pada penelitian ini berupa daftar nama siswa, daftar 

nama kelompok, soal-soal yang digunakan dalam pelaksanaan metode teknik make a match 

dengan teknik numbered heads together dan hasil tes siswa.Untukmemberikansecaranyata 

mengenai kegiatan kompok digunakan juga dokumentasi foto. 

 

H. Analisis Butir Soal 

Dalam mengetahui sejauh mana kualitas suatu instrumen tes tersebut, maka sebelumnya 

perlu dilakukan serangkaian pengujian dan analisis terhadap 

instrumen. Cara mendapatkan instrumen yang berkualitas dapat ditinjau dari 

beberapa hal diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji indeks kesukaran, uji 

daya pembeda. Setelah instrumen dikonsultasikan kepada para ahli dan sudah 

mendapatkan persetujuan kelayakan, maka langkah yang selanjutnya dilakukan 

adalah uji coba instrumen. Uji coba instrumen diberikan kepada siswa yang 

bukan termasuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pemilihan kelas 

untuk diberikan uji coba instrumen dilakukan secara random atau acak. 

Berdasarkan hasil pengundian, kelas yang digunakan untuk uji coba instrumen 

adalah kelas V MI Baru HSS yang berjumlah 5 siswa. 

a). Analisis Butir Soal 



1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sedangkan instrument yang kurang validatau kurang 

sahih berarti memiliki validitas rendah. Untuk mengetahui validitas tes, dilakukan uji validitas isi 

tes dengan meminta pertimbangan (judgement) dari para ahli dalam bidang yang diukur. Analisis 

item dilakukan untuk mengetahui indeks kesukaran dan daya beda pembeda.8  

Dengan kata lain, bahwa sebuah item mempunyai validitas yang tinggi 

jika skor pada item memiliki kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran dapat 

diartikan dengan korelasi sehingga untuk mengetahui validitas item digunakan 

rumus korelasi. Salah satu cara menghitung validitas item adalah menggunakan 

rumus: 

𝛾𝑃𝑏𝑖 = 
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
   √

𝑝

𝑞
 

𝛾𝑝𝑏𝑖 =  Koefisien korelasi biseral 

𝑀𝑝  =  Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validitasnya 
𝑀𝑡  =  Standar deviasi dari skor total 

𝜌  =  Proporsi siswa yang menjawab benar 

𝑞  =  Proporsi siswa yang menjawab salah 

2.Uji Realibilitas 

         Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang 

relatif sama. Selaras dengan pernyataan tersebut, menurut . Arikunto9 tes dikatakan reliabel apabila 

hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Reliabilitas merupakan salah satu syarat yang 

penting bagi suatu perangkat tes. Reliabilitas menunjukkan kestabilan skor yang diperoleh apabila 

 
8 Suharsimi Arikunto, Model Pembelajaran Tentang Validitas Butir Soal, Jakarta. 2009: hal 76 
9 Ibid, h. 74 



perangkat tes diujikan secara berulang kepada seseorang dalam waktu yang berbeda. Menurut 

Sekaran dan Duwi Priyatno, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima, dan di atas 0,8 adalah baik. 

Untuk menentukan nilai realibilitas suatu tes ( butir soal berbentuk pilihan ganda / multiple 

choice ) dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

α =
𝑅

𝑅−1
  1 −  

∑ 𝜎 

𝜎 
 

dengan : 

R : banyaknya butir soal 

𝜎 : varians 

3. Indeks Kesukaran 

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya soal tersebut. 

Suharsimi Arikunto menyatakan besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks 

kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan 

bahwa soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu 

mudah. 

0,0                  1,0 

    Sukar    Mudah 

Rumus untuk mencari indeks kesukaran (P) adalah: 

P = 
𝐵

𝐽𝑠
 

Dimana: 

P = Indeks kesukaran 

B = hanyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa 



     Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Derajat kesukaran tiap butir soal dinyatakan dengan bilangan yang disebut 

indeks kesukaran. Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria sesuai dengan tabel. 

Tabel 3. 2. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Nilai IK  Interpretasi 

0,00 < IK ≤ 0,30  Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70  Sedang 
0,70 < IK < 1,00  Mudah 

 

Suharsimi Arikunto, indeks kesukaran sering diklasifikasikan 

sebagai berikut:10 

1. Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal yang sukar 

2. Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal yang sedang 

3. Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal yang mudah 

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan program excel dari 20 butir 

soal yang masuk dalam kategori 15 butir dan kategori sedang ada 5 

butir. 

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda mengkaji apakah soal tersebut punya kemampuan 

dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori yang memiliki 

kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Selara dengan pendapat tersebut, Suharsimi Arikunto 

juga menyebutkan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampaun rendah). 

 
10 Ibid, h. 210. 



Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Klasifikasi 

daya pembeda menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 3. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Interval Daya Pembeda  Kriteria 
0,00 – 0,20  Jelek 
0,20 – 0,40  Cukup 
0,40 – 0,70  Baik 
0,70 – 1,00  Baik sekali 

 

 Arikunto11 menyatakan daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 

rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). 

Indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Indeks diskriminasi 

(daya pembeda) memungkinkan adanya tanda negatif. Tanda negatif ini digunakan jika sesuatu 

soal ”terbalik” menunjukkan kualitas testee. Yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh 

disebut pandai. Dengan demikian ada tiga titik daya pembeda yaitu:  

-1,00     0,00      1,00  

Daya pembeda   Daya pembeda               Daya pembeda   

Negatif    Rendah   Tinggi Positif 

Rumus untuk mencari indeks diskriminasi (daya pembeda) adalah: 

 

 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = -  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PA – PB 

Di mana: 

J = Jumlah peserta 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

 
11 Ibid, h. 121. 



JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab dengan benar 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 =  Banyaknya peserta kelompok atas menjawab dengan benar 

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan program excel, diketahui 

indeks daya beda dari masing-masing butir soal. Untuk menentukan kategori daya beda digunakan 

klasifikasi sebagai berikut: 

D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 

D : 0,20 – 0,40 : cukup (satisfactory) 

D : 0,40 – 0,70 : baik (good) 

D : negatif, semuanya tidak baik 

Setelah dilakukan perhitungUjan dengan bantuan program excel, dari 20 

butir soal yang masuk dalam kategori jelek (poor) ada 3 butir, kategori cukup 

(satisfactory) ada 5 butir, kategori baik (good) ada 15 butir, dan untuk kategori 

tidak baik ada 2 butir. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat  

Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis 

dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. 

Analisis varian mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

kelompok – kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena analisis varian mempersyaratkan 

uji normalitas dan homogenitas. 

a. Uji Normalitas  

   Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan terhadap hasil belajar siswa di kelas yang diajar 



menggunakan numbered heads together dan hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan make 

a match. Pengujian normalitas data hasil belajar menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnove Test sistem Statistical Package for Social Sciense (SPSS) versi 26. Data hasil belajar dari 

populasi akan berdistribusi normal apabila sig (2-tailed) > α dengan taraf nyata α=0,05.12 

b. Uji Homogenitas  

     Uji homogenitas data hasil belajar dengan menggunakan sistem Statistical Package 

for Social Sciense (SPSS). Menurut Trihendradi (2007) kriteria pengujian yang digunakan adalah 

nilai sig < α dengan taraf nyata α = 0,05.13 Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan kelompok 

data berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menjadi sangat penting 

apabila bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta 

penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok – kelompok terpisah 

yang berasal dari populasi yang sama. Uji homogenitas menggunakan uji levene. Kriteria dalam 

pengujian homogenitas, apabila nilai uji levene > nilai tabel, atau nilai sig < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa populasi dalam kelompok bersifat homogen atau memiliki kesamaan:14 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji signifikansi parameter individual 

(uji statistik t) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.15 Pengujian secara parsial ini dilakukan 

dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi t dari hasil pengujian dengan nilai 

 
12 Fitriyani, dkk. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMA Kelas X IPA SMA Negeri 13 Palembang Pada Materi Tumbuhan. (Prodi Biologi: FKIP Universitas Sriwijaya, 

2017):hal 67 
13 Suharsimi Arikanto, Manajemen Penelitian ,Rineka Cipta,2010: hal 364 
14 Sugiyono, Cooperatif Learning , Yogyakarta: Pustaka Pelajar Nana Sudjana, 2010, hal. 207 

15 Ibid, h. 95. 



signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini. Cara pengujian parsial terhadap variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian lebih 

kecil dari nilai signifikansi yang dipergunakan yaitu sebesar 5 persen maka secara parsial 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

b. Jika nilai signifikansi t dari msing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian lebih 

besar dari nilai signifikansi yang dipergunakan yaitu sebesar 5 persen maka secara parsial 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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